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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu negara tidak terlepas dari aspek ekonomi. Aspek ini
sangat memberi pengaruh terhadap kemajuan atau kemunduran perekonomian suatu
negara. Dalam menjalankan perekonomian, suatu negara memerlukan suatu lembaga
yang memberikan jasa perantara antara pihak yang kelebihan dana/modal kepada
pihak yang kekurangan/ membutuhkan dana/modal. Lembaga yang memiliki fungsi
perantara (intermediary) ini adalah bank. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan/atau bentuk lainnya dalam rangka mengingkatkan taraf hidup rakyat. Bank
terbagi menjadi dua jenis yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank Islam atau
selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan bunga. Usaha pokok Bank Syariah adalah memberikan pembiayaan
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam.! Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) adalah salah satu jenis bank yang diizinkan beroperasi
dengan sistem syariah di Indonesia. Aturan hukum mengenai BPR Syariah mengacu
kepada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan Peraturan Bank Indonesia (PBI).
Dalam sistem perbankan nasional, BPR Syariah adalah bank yang didirikan untuk
melayani Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Sektor UMK ini yang menjadikan BPR
Syariah berbeda pangsa pasarnya dengan Bank Umum / Bank Umum Syariah. Dalam
sistem perbankan syariah, BPR Syariah merupakan salah satu bentuk BPR yang
pengelolaannya harus berdasarkan prinsip syariah. Prinsip syariah dalam BPR

! Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),him. 13.



syariah diberlakukan untuk transaksi pendanaan (tabungan dan deposito) maupun
pembiayaan (pinjaman).

Dalam hal ini BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga kembali memperoleh
predikat “Sangat Bagus” pada rating Infobank Sharia Finance Institution Awards
2018. Predikat sangat bagus adalah predikat tertinggi dalam rating finance tahunan
versi Majalah Infobank. Predikat “Sangat Bagus” ini diberikan berdasarkan penilaian
yang dilakukan Biro Riset Infobank terhadap kinerja keuangan publikasi dua tahun
terakhir, yakni 2016-2017. > Pencapaian ini tentunya sebagai bukti bahwa kinerja
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga baik, termasuk dalam hal kinerja keuangan.
Kinerja keuangan bank dapat dilihat melalui laporan keuangan. Laporan keuangan
adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dijelaskan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.?

Dari laporan keuangan ini dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan
secara menyeluruh. Kemudian, laporan keuangan perusahaan tidak hanya sekadar
cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan
perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan melakukan analisis keuangan melalui
rasio keuangan yang lazim dilakukan.! Analisis rasio keuangan dimulai dengan
laporan keuangan dasar yaitu dari laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas.
Teknik dalam menganalisis laporan keuangan adalah menggunakan rasio diantaranya
rasio likuiditas, rasio aktivitas , rasio solvabiltas, dan rasio profitabilitas. Hal ini juga

berlaku dalam menganalisis laporan keuangan bank.

2 https://www.bprsbmp.com diakses pada tanggal 20 Maret 2019, pukul 11.10 WIB.
3 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him.4.
4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him.11.
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Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata
lain, bank dapat membayar kembali pencairan dana para deposannya pada saat
ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar
rasio ini, maka bank tersebut akan semakin likuid. Rasio likuiditas bank dapat dilihat
dari rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) atau yang dalam bank syariah disebut rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio LDR/FDR merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya loan to
deposit ratio menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%.°

Rasio aktivitas adalah ukuran untuk menilai tingkat efisiensi bank dalam
memanfaatkan sumber dana yang dimilikinya.® Rasio aktivitas bank dapat dilihat dari
rasio Non Performing Financing (NPF). NPF adalah rasio yang mengukur tingkat
pembiayaan macet suatu bank. NPF yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga
berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio NPF maka akan semakin
buruk kualitas pinjaman bank yang menyebabkan jumlah pinjaman bermasalah
semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan
operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yang diperoleh
bank. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA.’

Rasio solvabilitas adalah ukuran kemampuan bank dalam mencari sumber
dana untuk membiayai kegiatannya. Rasio solvabilitas bank dapat dilihat dari rasio
Capital Adequacy Ratios (CAR). CAR adalah gambaran mengenai kemampuan bank
syariah mampu memenuhi kecukupan modalnya.® Semakin tinggi CAR maka

semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap

® Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,..., him. 225.

® Muhammad, Manajemen Bank Syariah, ..., him. 253.

" Muhammad Yusuf Wibisono, Salamah Wahyuni, “Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR,
Terhadap ROA Yang Dimediasi Oleh NOM”, Jurnal Bisnis & Manajemen, Vol. 17 No. 1, 2017, him.
44-45,

® Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, ..., him.257.



kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut
mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas.®

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan.'® Rasio Return On Assets (ROA) adalah salah satu rasio untuk
mengukur kinerja profitabilitas yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana dalam menghasilkan laba atau keuntungan.'* Rasio Return Of Asset
(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank memperoleh laba
secara keseluruhan, semakin besar ROA maka semakin besar pula keuntungan yang
didapat dan semakin baik pula posisi bank dilihat dari segi penggunaan asset. Sebagai
pembina dan pengawas perbankan Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian
return on assets (ROA), karena bank lebih mengutamakan nilai profitbilitas yang
diukur dengan aset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpan pinjam
masyarakat.'?

Faktor-faktor penentu profitabilitas perbankan terbagi menjadi dua, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Penentu faktor internal seperti penghimpunan
dana, manajemen modal, manajemen likuiditas, dan manajemen biaya. Semua
variabel internal dianggap dapat dikontrol oleh manajemen bank, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor-faktor yang dianggap di luar kendali manajemen bank seperti
persaingan, regulasi, konsentrasi, pangsa pasar, kepemilikan, kelangkaan modal,
jumlah uang beredar, inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar valas, skala ekonomi dan
ukuran bank.** Kemudian dalam penelitian Ubaidillah menyatakan bahwa manajemen

adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas bank. Seluruh manajemen

® chapter I1.pdf repository.usu.ac.id diakses pada tanggal 15 Febuari 2019, pukul 20.15 WIB.

1% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ..., him. 196.

" Dwi Suwiknyo, Analisi Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), him. 149.

2 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2009), him.
119.

3 Rihfenti Ernayani dkk, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets (Studi Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2011-2016)”, Prosiding Seminar Nasional dan Call For
Paper Ekonomi dan Bisnis.



bank, baik yang mencakup manajemen permodalan (CAR), manajemen kualitas
aktiva (NPF), manajemen umum (PPAP), manajemen rentabilitas (BOPO), dan
manajemen likuiditas (FDR) pada akhirnya akan mempengaruhi dan bertujuan pada
perolehan laba (profitabilitas) atau return pada perusahaan perbankan.

Dalam hal ini faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank menggunakan
faktor internal yang meliputi manajemen bank antara lain, manajemen modal,
manajemen likuiditas, dan manajemen biaya, dan manajemen kualitas aktiva. Untuk
segi manajemen modal digunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Untuk segi
manajemen likuditas digunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). Untuk segi
manajemen biaya digunakan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO). Dan untuk segi manajemen kualitas aktiva digunakan rasio Non Performing
Financing (NPF).

Berikut merupakan data laporan publikasi NPF, FDR, CAR, DPK dan ROA
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga Periode 2015- 2017:

Laporan Publikasi NPF, FDR, CAR, BOPO dan ROA BPRS Buana

Mitra Perwira Purbalingga

Indikator 2016 2017 2018
NPF (%) 3,44 5,39 6,49
FDR (%) 70,77 70,84 82,00
CAR (%) 15,65 18,57 15,00
BOPO (%) 82,38 79,40 50,34
ROA (%) 2,47 2,90 3,00
Sumber : OJK (data diolah)
Tabel .1

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rasio NPF tahun 2016-2017 naik dari
3,44% menjadi 5,39%, sedangkan rasio ROA juga naik dari 2,47 % menjadi 2,90%.
Tahun 2017-2018 rasio NPF naik dari 5,39% menjadi 6,49%, sedangkan rasio ROA



juga naik dari 2,90% menjadi 3%. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa NPF berpengaruh 6egative signifikan terhadap ROA.*

Rasio FDR tahun 2016-2017 naik dari 70,77% menjadi 70,84%, sedangkan
rasio ROA juga naik dari 2,47% menjadi 2,90%. Tahun 2017-2018 rasio FDR naik
dari 70,84% menjadi 82%, sedangkan rasio ROA juga naik dari 2,90% menjadi 3%.
Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa jika FDR mengalami kenaikan
maka ROA juga mengalami kenaikan.

Rasio CAR tahun 2016-2017 naik dari 15,65% menjadi 18,57%, dan rasio
ROA juga naik dari 2,47% menjadi 2,90%. Tahun 2017-2018 rasio CAR turun dari
18,57% menjadi 15%. Sedangkan rasio ROA naik dari 2,90% menjadi 3% . Hal ini
tidak sejalan dengan teori yang menyatakan jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut
mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas.”

Rasio BOPO tahun 2016-2017 turun dari 82,38% menjadi 79,40%, sedangkan
rasio ROA naik dari 2,47% menjadi 2,90%. Tahun 2017-2018 rasio BOPO turun dari
79,40% menjadi 50,34%, sedangkan rasio ROA naik dari 2,90% menjadi 3%. Hal ini
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin rendah BOPO berarti semakin
efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya sehingga
berdampak pada peningkatan profitabilitas.

Untuk lebih jelasnya berikut disajikan data rasio NPF, FDR, CAR, BOPO,
dan ROA BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016-2018 (triwulan)
dalam bentuk grafik :

4 Muhammad Yusuf Wibisono, Salamah Wahyuni, “Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR,
Terhadap ROA Yang Dimediasi Oleh NOM”, Jurnal Bisnis & Manajemen, Vol. 17 No. 1, 2017, him.
44-45.

1> chapter I11.pdf repository.usu.ac.id diakses pada tanggal 15 Febuari 2019, pukul 20.15 WIB.



Gambar 1.

Perkembangan Rasio NPF, FDR, CAR, BOPO, dan
ROA BPRS Buana Mitra Perwira Periode 2016-2018

(triwulan)
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Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat NPF, FDR, CAR, dan BOPO pada
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga periode 2016-2018 mengalami kondisi
fluktuatif dimana tidak sejalan dengan kondisi ROA yang relatif stabil.

Berdasarkan tabel dan grafik di atas peningkatan maupun penurunan antara
rasio NPF, FDR, CAR, dan BOPO dengan rasio ROA di atas tersebut banyak yang
tidak selaras. Hal ini menimbulkan gap sehingga perlu dilakukan penelitian. Untuk
itu penulis berdasarkan latar belakang masalah di atas tertarik untuk meneliti
hubungan antar rasio-rasio tersebut dengan mengambil judul “Analisis Pengaruh
NPF, FDR, CAR, dan BOPO Terhadap Return On Assets (ROA) BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016 — 2018”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagali
berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh NPF terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira

Purbalingga?

2. Bagaimanakah pengaruh FDR terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira

Purbalingga?



Bagaimanakah pengaruh CAR terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalingga?

Bagaimanakah pengaruh BOPO terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalingga?

Bagaimanakah pengaruh secara simultan NPF, FDR, CAR, BOPO terhadap
ROA BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Mengetahui pengaruh NPF terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalingga

b. Mengetahui pengaruh FDR terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalingga

c. Mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalingga

d. Mengetahui pengaruh BOPO terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira
Purbalingga

e. Mengetahui pengaruh secara simultan NPF, FDR, CAR, dan BOPO terhadap
ROA BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga

2. Manfaat
a. Manfaat Teoritis

1) Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis
untuk mengetahui lebih dalam mengenai penilaian kinerja bank melalui
analisis rasio keuangan sekaligus untuk menerapkan ilmu yang telah
diperoleh selama perkuliahan dalam praktek sebenarnya.
2) Bagi akademik
Bagi akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan mengenai ilmu dunia perbankan syariah, khususnya pada



Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berkaitan dengan analisis
laporan keuangan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi bank
Bagi bank penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana evaluasi
dalam meningkatkan kinerja yang lebih baik berdasarkan hasil penelitian
yang akan dilakukan mengenai hubungan antar rasio-rasio yang
berpengruh terhadap profitabilitas.
2) Bagi nasabah
Bagi nasabah selaku pihak ketiga, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan loyalitas kepada pihak bank dengan adanya informasi
mengenai pengelolaan dan pengaruh atas dana yang mereka titipkan
terhadap profitabilitas bank.
3) Bagi investor
Bagi investor yang menanamkan asset mereka di BPRS, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran sehingga mereka mengetahui
kondisi asset yang mereka kontribusikan di BPRS serta rasio keuangan di
dalamnya beserta hubungan antar rasio-rasio tersebut.

D. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan, bab ini berisi gambaran secara umum mengenai penelitian
yang dilakukan, sehingga memudahkan pembaca mengetahui isi dari penelitian. Bab
ini berisi latar belakang yang mendasari permasalahan yang dibahas dalam penelitian

ini, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

Bab Il Landasan Teori, bab ini berisi perbandingan antara penelitian yang
dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan orang lain. Sehingga dapat
membandingkan data yang ada dengan data-data dari penelitian lainnya serta dapat

diambil kesimpulan dari beberapa perbandingan tersebut.



Bab Il Metode Penelitian, bab ini berisi metode yang digunakan penulis
dalam penelitian, yaitu jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi hasil dan pembahasan dari
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini dapat diketahui hasilnya yaitu
mengenai analisis pengaruh NPF, FDR, CAR, dan BOPO terhadap Return On Asset
(ROA) BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016- 2018.

Bab V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran hasil penelitian yang
telah dilakukan. Pada bagian kesimpulan berisi ringkasan dari semua pembahasan dan

memberikan saran untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumya, maka kesimpulan yang dapat diambil dala penelitian ini adala sebagai
berikut:

1. Variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016-2018. Hal ini ditunjukkan dengan
variabel NPF yang bernilai positif pada thiung 2,769 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,028 lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05 (0.028<0.05), maka HO

ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan
NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA diterima.

2. Variabel FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA BPRS
Buana Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016-2018. Hal ini ditunjukkan dengan
variabel FDR bernilai negatif pada thiwng -0,294 dengan nilai signifikansi sebesar
0.777 lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 (0.777>0.05) maka HO diterima dan
H2 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan FDR
berpengaruh signifikan terhadap ROA ditolak.

3. Variabel CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA BPRS Buana
Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016-2018. Hal ini ditunjukkan dengan
variabel CAR bernilai negatif pada tniung -2.585 dengan nilai signifikansi sebesar

0.036 lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05 (0.036<0.05), maka HO ditolak dan

H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa  H3 yang menyatakan CAR
berpengaruh signifikan terhadap ROA diterima.

4. Variabel BOPO berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA BPRS
Buana Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016-2018. Hal ini ditunjukkan dengan
variabel BOPO bernilai positif pada thiwng 0,209 dengan nilai signifikansi sebesar
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0,840 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,840>0,05), maka HO diterima dan
H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA ditolak.

5. Secara simultan variabel NPF, FDR, CAR, dan BOPO berpengaruh signifikan
terhadap variabel ROA BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga Periode 2016-
2018. Hal ini ditujukkan bahwa nilai friwng Sebesar 4,935 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,033 lebih kecil dari 0,05 (0,033<0.05) maka HO ditolak dan H5
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa H5 yang menyatakan NPF, FDR, CAR,
dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA diterima.

B. Saran - Saran

1. Dari hasil analisis menyatakan bahwa FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap
ROA disebabkan oleh pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS belum berjalan
secara efektif dan optimal, sehingga menyebabkan pembiayaan non-lancar
meningkat seiring dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS. Hal ini
dapat terjadi sebab pihak manajemen BPRS kurang menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam menilai calon nasabah pembiayaan. Untuk itu pihak BPRS perlu
menekankan lagi prinsip kehati-hatian dalam menilai calon nasabah pembiayaan.

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel BOPO tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA BPRS Buana Mitra Perwira. Yang terjadi pada BPRS
Buana Mitra Perwira adalah rasio BOPO relatif tetap tiap tahunnya sehingga
seharusnya bank mampu memaksimalkan profitabilitasnya. Kemampuan bank
dalam menekan biaya operasional perlu dipertahankan namun harus diikuti
dengan peningkatan kemampuan bank untuk memaksimalkan pendapatan.

3. Penelitian berikutnya diharapkan lebih memperbaharui dan menambah periode
penelitian yang dilakukan agar hasil yang didapat lebih maksimal dan mampu
menggambarkan kinerja keuangan bank. Karena dalam penelitian ini hanya

selama tiga tahun yaitu tahun 2016-2018.



4. Keterbatasan penelitian ini hanya meneliti variabel NPF, FDR dan ROA sebagai
variabel yang mempengruhi ROA. Penelitian berikutnya diharapkan menambah

variabel-variabel yang mempengaruhi ROA.
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